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MENDIDIK MURID MENJADI PENDIDIK IMAN

| Agustinus Supriyadi

Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Agama Katolik
(STKIP) Widya Yuwana Madiun

Abstrak

Perintah Yesus yang tersurat dalam Mat 28:19,
harus dipahami sebagai kehendak Yesus supaya
pengikut-pengikutNya pergi dan mengajar (menjadikan
murid) segala bangsa. Dan setelah mereka menjadi murid
dan percaya, kemuridan mereka ditandai dengan
baptisan. Pewartaan tidak sekedar menjadikan orang
mengerti tentang ajaran Yesus dan menerima baptisan
(menjadi pengikut-Nya), tetapi terarah kepada tujuan
yang lebih mendalam yaitu menjadikan orang sebagai
pelaku aktif pewartaan (menjadi Pewarta/Pendidik
Iman). Tugas ini memang lebih berat, sebab dalam tugas
itu terkandung di dalamnya tugas mendewasakan orang
agar menjadi penerus perwartaan (Pendidik Iman).

Dalam rencana kehendak-Nya, Allah mau
mengikutsertakan manusia dalam karya keselamatan-
Nya. Setiap orang Kristiani yang telah menerima
Sakramen Pembaptisan mempunyai tugas untuk menjadi
pewarta dan pengajar Sabda Allah. Tugas pengajar atau
pewarta adalah menghadirkan Allah dan Kerajaan-Nya
melalui pengajaran atau pewartaannya, Dengan mengajar
para pewarta menghantar orang kepada pengalaman
cintakasih Allah dan perjumpaan secara pribadi dengan
Allah. Dalam rencana kehendak-Nya, Allah mau
mengikutsertakan manusia dalam karya keselamatan-
Nya. Oleh karena itu, setiap orang Kristiani yang tclah
menerima Sakraman Pembaptisan mempunyai tugas
untuk menjadi pewarta dan pengajar sabda Allah. Melalui
pengajaran diharapkan, kita dapat membangun Tubuh
Kristus dan menanamkan apa yang menjadi iman Gereja
dan menghantar orang lain untuk bertumbuh dalam
keserupaan dengan Kristus.
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Kata kunci: Mendidik, Murid, Pendidik Iman

Pendahuluan

Yesus mendekati mereka dan berkata, “Kepada-Ku telah

diberikan segala kuasa di surga dan di bumi. Karena itu,

pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan

baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh

Kudus, dan ajarlah mereka melakukan yang telah

Kuperintahkan kepadamu. Ketahuilah, Aku menyertai

kamu sganﬂamsmnpaf akhir zaman. " (Mat 28:18-20)

1

Berdasarkan otoritas yang dimiliki-Nya, Yesus memberikan
Perintah (Amanat) kepada para mund-Nya, tentang apa yang harus
dilakukan setelah selama kurang lebih tiga tahun mereka mengikuti
Yesus. Kemudian perintah tersebut juga berlaku bagi para murid
Yesus sepanjang masa.

1. Otoritas yang diterima oleh Yesus

Setelah kebangkitan dan setelah karya keselamatan Allah lcwa:
diri-Nya dituntaskan di kayu salib, Yesus menyatakan: “Kepada-Ku
telah diberikan segala kuasa di surga dan di bumi” (Mat 28:18).
Berdasarkan otoritas atau kuasa inilah Dia mengutus para murid-Nya.
Pokok yang dapat dilihat dalam Ibrani 2:8-9 bahwa segala
sesuatu telah ditaklukkan di bawah kaki-Nya. Dengan kata lain
bahwa segala sesuatu telah ditaklukkan di bawah kuasa Yesus.

2. Yesus Memberi Amanat

Berdasarkan Mat 28:18, kita memperoleh gambaran dengan
jelas bahwa Yesus Kristus adalah mmgMEgM
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(di surga dan di bumi) dan berdasarkan otoritas tersebut, Dia
mendelegasikan kuasa ini kepada para murid-Nya. Yesus memberi
perintah kepada mereka supaya "Pergi untuk.....” :

a. Menjadikan bangsamurid-Nya,

b. Membaptis dalam Nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus,

¢. Mengajar mereka melakukan apa yang telah diperintahkan oleh

nsus

3. Amanatsupaya Pergi Untuk...
Dalam cerita pengutusan para murid ini, Yesus tetap berada di

1:23; Mat 18:20).

4. Amanat Menja
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pusat. Yesus-lah yang memanggil kedua belas murid-Nya (bdk
Luk 9:1). Dalam kurun waktu, Yesus telah menyatakan diri-Nya dan
membagikan hidup-Nya dengan mereka. Mereka ini bukanlah rasul-
rasul yang mengangkat diri mereka sendiri, dan mereka pun bukanlah
pribadi-pribadi yang memiliki kharisma dan kemampuan secara
alamiah. Satu-satunya hal yang membedakan diri mereka dengan
orang lain adalah relasi mereka dengan Yesus.

Sebelum mengutus mereka, Yesus memberikan kepada murid-
murid-Nya kuasa atau oforitas atas semua roh ‘jahat dan untuk
menyembuhkan penyakit-penyakit (Luk 9:1). Semuanya datang dari
Yesus. Ja mengutus mereka untuk memberitakan Kerajaan Allah dan
untuk menyembuhkan orang-orang sakit. “Jangan membawa apa-
apa dalam perjalanan, jangan membawa tongkat atau kantong
perbekalan, roti atau uang, atau dua helai baju. Apabila kamu masuk
ke dalam suatu rumah, tinggallah di situ sampai kamu berangkat dari
situ. Kalau ada orang yang tidak mau menerima kamu, keluarlahdari
kota mereka dan kebaskanlah debunya dari kakimu sebagai
peringatan terhadap mereka” (Luk 9:1-6)

Menyebarkan kabar sukacita (Injil) adalah tugas setiap umat
Tuhan, tanpa kecuali (lih. CT 63-66 bdk. AA 2). Amanat agung dalam
Injil Matius, tepatnya Matius 28:18-20, mencatat dengan jelas
tentang siapa dan seberapa luas warta Injil itu harus diberitakan. “...

Jadikanlah semua bangsa”, bukan satu bangsa saja. Bukan pula satu

suku saja, tapi suku-bangsa yang ada di seluruh dunia (bdk. RM 22)

Kekuasaan penuh telah diberikan oleh Bapa kepada Yesus
karena kebangkitan-Nya dan permuliaan-Nya. Sekarang Ia mengutus
para murid-Nya untuk mewartakan Injil kepada semua bangsa atau
semua orang, Semua orang diajak untuk menjadi murid atau pengikut
Kristus. Kristus yang memegang kekuasaan penuh inilah yang
memberi “Amanat Agung” kepada para murid-Nya, mengutus
mereka ke segala bangsa dan menjadikan mereka menjadi murid-
Nya. Kepada komunitas ini cijanjikan kehadiran terus-menerus dari
“Tuhan yang Bangkit” sampai akhir zaman (Mat 28:20; bdk. Mat
1:23; Mat 18:20).

4. Amanat Menjadikan Semua Bangsa Murid Yesus

Dalam Mat 28:19 "Karena itu pergilah, jadikan semua bangsa
murid-Ku dan baptisiglamereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh
Kudus". Perintah Yes%® ini mengandung sebuah diskusi yang sangat
mendalam berkaitan dengan baptis itu sendiri. Mengapa Yesus mem-
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beri perintah “jadikan semua bangsa murid-Ku dan baru kemudian
baptislah mereka?” Mengapa Yesus tidak langsung memberi perintah
"baptislah mereka dan kemudian jadikan semua bangsa murid-Ku?”.
Dengan susunan kalimat perintah tersebut tentu memiliki maksud
yang sangat luas dan mendalam. Kalimat tersebut harus dipahami
bahwa baptisan memang penting, tetapi hal yang mendasari baptisan
kiranya jauh lebih penting.

Perintah Yesus yang tersurat dalam Mat 28:19, harus dipahami

mengajar (menjadikan murid) segala bangsa. Dan setelah mereka
menjadi murid dan percaya, kemuridan mereka ditandai dengan
baptisan. Baptisan mengandaikan adanya iman (percaya) atas
pengajaran. Kisah tentang Sida-sida dari tanah Etiopia (Kis 8:26-39)
merupakan wujud nyata melaksanakan perintah Yesus itu. Syarat agar
orang dapat dibaptis adalah orang yang telah di dalam Yesus Kristus.
Artinya orang tersebut telah bertobat dan percaya kepada Kristus
dengan segenap hati (Kis 8:37).

Menjadi murid berarti orang yang belajar (a learner) dari
gurunya, meniru gurunya (bdk CT 7-8). Menjadi murid berarti
menjadi pembelajar dan melakukan ajaran gurunya. Menurut Yesus,
menjadi murid pertama-tama bukan soal baptisan, melainkan soal
melaksankan perintah-Nya, yaitu saling mengasihi (bdk. Yoh 13:34-
35) dan tetap berepegang teguh dalam firman-Nya itu. “Jikalau kamu
tetap dalam firman-Ku, kamu benar-benar adalah murid-Ku"
(Yohanes 8:31). Yesus menghendaki agar orang menjadi murid dan
bukan sekedar menjadi penganut agama (bdk. RM 10).

5. Amanat untuk Membaptis dalam Nama Bapa dan Anak dan
Kudus

Mercka yang diajar oleh para murid itu kemudian dibaptis
dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus. Dengan orang dibaptis
dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, berarti bahwa iman
seseorang harus terarah Allah Tri Tunggal. Kekhasan orang kristen
adalah iman kepada Allah Tritunggal. Karena itu, menjadi Kristiani
berarti percaya, mengalami dan beribadat kepada Allah dalam
kerangka Trinitarian.

Dalam Kis 2:38; 8:16; 10:48; 19:5 disebutkan suatu baptisan
“dalam nama Tuhan Yesus” atau “dalam nama Yesus Kristus”; hal
mana tidak bertentangan dengan Mat 28:19. “Dalam nama” berarti
oleh/dengan otoritas seseorang. Para rasul membaptis dengan otoritas
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Yesus Kristus, seperti telah diperintahkan oleh-Nya. Membaptis
dalam nama Yesus Kristus secara implisit juga bersifat Trinitaris
(Trinitarian), karena Yesus Kristus adalah sang Mesias yang diutus
oleh Bapa surgawi dan la adalah Pribadi yang memenuhi karya-Nya
melalui Roh Kudus. Gereja Perdana memandang bahwa baptisan
(setelah didahului iman) adalah sesuatu yang sangat perlu (Kis
2:38.41, 8:12-13.36-38, 9:18, 10:47-48, 16:15.33, 18:8 dan 19:5).
Iman-kepercayaan terhadap Kristus dan atau Allah Tri Tunggal
terarah pada sebuah tindakan baptisan.

6. #manat untuk Mengajar Mercka Melakukan Perintahkan
esus

Baptisan mengandaikan kepercayaan (iman). Orang perlu lebih
dahulu mendengarkan pengajaran hingga hatinya tergugah dan
bertobat. Dan baru kemudian orang dapat dibaptis (bdk. Kis 2:37-38)
Hal yang sama juga terjadi pada Lidia seorang penjual kain ungu dari
kota Tiatira (lih. Kis 16:14-15, 34). Iman hendaknya mendahului
baptisan dan bukan terjadi sebaliknya.

Harus diakui bahwa baptisan bukanlah akhir atau segalanya
vang dilakukan seorang untuk menyenangkan Allah. Sebab setelah
orang dibaptis, mereka masih harus tetap belajar (bdk. Mat 28:20).
Seorang yang telah dibaptis harus terus menerus menyelaraskan
hidupnya dengan iman, atau menghidupi imannya dalam kehidupan
konkrit. Sebab iman tanpa perbuatan pada hakekatnya adalah mati
(Yak 2:14-26). Dengan baptisan, seseorang telah berada dalam
Kristus (Rom 6:3-4, 2Kor 5:17), dia baru saja memulai kehidupannya
sebagai seorang kristen. Setelah baptisan dia memiliki tanggung
Jawab penting untuk ikut ambil bagian dalam tugas Kristus dan setia
sepanjang hidupnya. Dalam rangka tersebut, scorang yang telah
menerima baptisan perlu terus-nenerus menggali kekuatan dari
sumber iman, yaitu Sabda Allah.

Sebagai orang yang terbaptis, ia masuk dalam komunitas yang
juga harus menjalankan Amanat Agung Yesus, sebagaimana
terungkap dalam Mat 28:19-20a. Yaitu: Pergi, menjadikan semua
bangsa Murid-Nya, kemudian membaptis dan mengajar. Betigtu
terjadi secara terus-menerus dalam sejarah kehidupan Gereja. Secara
singkat harus ditegaskan bahwa perintah untuk mewartakan Injil
harus bermuara pada menjadi seseorang untuk menjadi pewarta Injil
untuk selanjutnya (bdk. LG 17).
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7. Menjadikan Murid sebagai Pendidik Iman (Pewarta)

Maisi itu tetap, tidak berubah dan terus dihidupi, namun Tuhan
membukakan visi yang lebih luas lagi kepada para pengikut-Nya
(setiap orang yang terbaptis). Pewartaan tidak sekedar menjadikan
orang mengerti tentang ajaran Yesus dan menerima baptisan (menjadi
pengikut-Nya), tetapi terarah kepada tujuan yang lebih mendalam
yaitu menjadikan orang sebagai pelaku aktif pewartaan (menjadi
Pewarta/Pendidik Iman). Tugas ini memang lebih berat, sebab dalam
tugas itu terkandung di dalamnya tugas mendewasakan orang agat
menjadi penerus perwartaan. Dalam rangka itu, pengajaran tidak
hanya berhenti setelah orang menerima baptisan, melainkan terus-
menerus berlangsung sepanjang waktu. "...... jadikanlah semua
bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak
dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka melakukan yang telah
Kuperintahkan kepadamu” (Mat 28:19-20a).

Berdasarkan amanat agung tersebut, dapat disimak bahwa
baptisan mengandung makna penugasan. Dalam rencana kehendak-
Nva, Allah mau mengikutsertakan manusia dalam karya
keselamatan-Nya. Setiap orang Kristiani yang telah menerima
Sakramen Pembaptisan mempunyai tugas untuk menjadi pewartadan
pengajar Sabda Allah. Pewarta Sabda atau pengajaran ini sangat
penting, dan ini adalah amanat agung Yesus Kristus. Melalui
pewartaan atau pengajaran orang dapat mengerti dan memahami apa
yang menjadi rencana dan kehendak Allah bagi umat-Nya, melalui
penghayatan iman dan hidup Kristiani yang dianugerahkan Allah
kepada setiap orang kristiani,

Mengajar merupakan tugas yang indah, karena seorang
pengajar dipanggil untuk membawa kabar baik bagi sesamanya.
“Barangsiapa yang berseru kepada nama Tuhan, akan diselamat-
kan“ (bdk, Kis 2:21). Akan tetapi, bagaimana mereka berseru kepada-
Nya, jika mereka tidak percaya kepada Dia? Bagaimana mereka dapat
percaya kepada Dia, jika mereka tidak mendengar tentang Dia, jika
tidak ada yang memberitakan-Nya? Dan bagaimana mereka dapat
memberitakan-Nya, jika mereka tidak diutus? Seperti ditulis,
“Betapa indahnya kedatangan mereka yang membawa kabar baik!*
(bdk. Rom 10:13-15). Tugas pengajar atau pewarta adalah meng-
hadirkan Allah dan Kerajaan-Nya melalui pengajaran atau
pewartaannya. Dengan mengajar para pewarta menghantar orang
kepada pengalaman cintakasih Allah dan perjumpaan secara pribadi
dengan Allah. Dalam rencana kehendak-Nya, Allah mau
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| mengikutsertakan manusia dalam karya keselamatan-Nya. Oleh

s I karena itu, setiap orang Kristiani yang telah menerima Sakraman
E‘d\::z Pembaptisan mempunyai tugas untuk menjadi pewarta dan pengajar
ike :
henjadi s
Pdi‘l“”? 8. Dalam Penyertaan Yesus Tuhan
penjadi Ketika membari Amanat Agung, Yesus menekankan akan
dalam menyertaan Drinya kepada para murid. Dia akan menyertai murid
F e dengan Roh Penolong atau Roh Penghibur (bdk. Yoh 14:16, !6:7)
b tidak Oleh karena itu, apabila seseorang sungguh-sungguh dipakai Tuhan
O dalam mewartakan Sabda-Nya, ia juga dituntut untuk terbuka
emua terhadap bimbingan dan dorongan Roh Kudus, sehingga apa yang
p Anak disampaikannya sangat berguna bagi keselamatan umat dan juga
telah untuk perluasan Kerajaan Allah di dunia ini. Dalam pengajaran dan
pewartaan Sabda Allah pertama-tama kita bergantung kepada rahmat
E:-"‘W“ dan kuasa Roh Kudus. Jikalau kita membaca Kitab Suci khususnya
dak- Kisah Para Rasul 2:3, kita jumpai bahwa Petrus berbicara dalam nama
karya Yesus dan dipenuhi oleh kuasa Roh Kudus. Orang yang mengajar
" karena dipenuhi oleh kuasa Roh Kudus dan disertai dengan karisma
adan akan menyentuh hati banyak orang dan juga membuat orang bisa
sangat bertobat. Akan tetapi, pengajaran yang hanya mengandalkan
felalui pengetahuan belaka saja terkadang tidak membawa orang kepada
ni apa pertobatan dan seringkali para pendengar hanya mengagumi akan
“:ﬁla“; kemampuan dan pengetahuan dari si pengajar.

Dalam karya keselamatan pengajaran ini sangat penting,
sehingga di akhir Injil Matius Yesus memerintahkan kepada para

-5 murid untuk mewartakan Injil (bdk. Mat 28:16). Khususnya pada ayat
panya. 20 “dan ajarlah mereka. ..” bila kita diutus untuk mengajar orang lain,
famat- yaitu untuk mewartakan Injil kita perlu percaya bahwa kita tidak
pada- pernah sendirian karena Yesus selalu menyertai kita (bdk. Mat
dapat 28:20b). Pengajaran sebagai salah satu bentuk karisma yang telah
8, jika dipraktikkan sejak zaman Gereja Awali, dan karisma pengajaran
fiﬂi’fﬁ dipergunakan untuk pelayanan kepada umat. “Kamu semua adalah
gitulis, tubuh Kristus dan kamu masing-masing adalah anggota-anggotaNya.
baik!“ Dan Allah telah menetapkan beberapa orang dalam jemaat: pertama
meng- sabagai rasul, kedua sebagai nabi, ketiga sebagai pengajar...” (bdk.
atau 1Kor 12:27-28).
orang
badi 9, Dalam Kesatuan dengan Gereja
mau Tugas mewartakan Injil tidak dapat dilakukan sendiri saja
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(dimenasi personal). Demi mewujudkan cita-cita bersama nan mulia,
sebagai pemenuhan amanat Tuhan Yesus tersebut, tetap dalam
konteks panggilan Gereja (dimensi eklesiologis).

Pengajaran sebagai tugas yang luhur, dan sebagai anggota
Gereja kita tidak hidup sendirian, tetapi hidup dengan anggota jemaat
yang lain. Oleh karena itu, kita dipanggil untuk ikut serta membangun
jemaat. Pembangunan jemaat ini merupakan kewajiban, sekaligus
tugas yang luhur. Salah satu sarana untuk membangun jemaat ialah
melalui pengajaran, “Dialah yang memberikan baik rasul-rasul
MH nabi-nabi, baik pemberita-pemberita Injil maupun gembala-
gembala dan pengajar-pengajar, untuk memperlengkapi orang-orang
kudus bagi pekerjaan pelayanan, bagi pembangunan tubuh Kristus,
sampai kita semua telah mencapai kesatuan iman dan pengetahuan
yang benar tentang Putera Allah, kedewasaan penuh dan tingkat
pertumbuhan yang sesuai dengan kepenuhan Kristus* (bdk. Ef 4:11-
13). Jadi melalui pengajaran diharapkan, kita dapat membangun
Tubuh Kristus dan menanamkan apa yang menjadi iman Gereja dan
menghantar orang lain untuk bertumbuh dalam keserupaan dengan
Kristus.

Penutup

Amanat Yesus tidak hanya berhenti pada memberi tugas kepada
murid untuk melaksanakan tugas mewartakan/mengajar kepada
semua bangsa menjadi murid-Nya. Amanat Yesus mengandung
makna yang jauh lebih luas dan mendalam. Yesus mndidik pada
murid menjadi murid yang sejati, dan sekaligus mempersiapkan
murid untuk menjadi pendidik iman yang akan menghasilkan murid-
murid-Nya yang sejati pula. Kemuridan Yesus ditandai dengan
kesiapan mereka untuk ikut ambil bagian dalam tugas mempersiapan
para murid secara kontinuitas dan berkelanjutan yang tiada henti
sepanjang masa.
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